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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa 

mengenai investasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat 

untuk berinvestasi di pasar modal. Pengetahuan yang dimiliki turut 

membentuk cara pandang mahasiswa terhadap keputusan finansial, 

termasuk dalam mempertimbangkan partisipasi dalam kegiatan investasi. 

2. Modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa keterjangkauan modal awal 

dalam melakukan investasi menjadi salah satu faktor utama yang 

mendorong mahasiswa untuk mulai berinvestasi. Kemudahan akses 

terhadap investasi dengan dana terbatas memberikan motivasi tambahan 

bagi mahasiswa yang memiliki penghasilan atau uang saku terbatas. 

3. Efikasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa. Kepercayaan diri dalam mengelola keuangan pribadi menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi kecenderungan mahasiswa dalam 

mempertimbangkan keputusan untuk berinvestasi. Efikasi keuangan dapat 

memengaruhi kesiapan individu dalam menghadapi risiko serta 

menentukan langkah keuangan yang berkaitan dengan aktivitas investasi. 

B. Saran 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti pengaruh 

lingkungan sosial, literasi digital, atau pengaruh influencer keuangan, 

mengingat ketiga variabel dalam penelitian ini belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi minat investasi mahasiswa. 
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2. Diharapkan penelitian selanjutnya juga dapat memperluas jangkauan 

responden ke mahasiswa PTN sebagai bentuk studi komparatif. Selain itu, 

teknik penyebaran kuesioner dilakukan secara daring, yang berpotensi 

membatasi responden dari kelompok tertentu saja sehingga penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan metode penyebaran yang lebih 

merata dan representatif. 

3. Saran untuk perguruan tinggi di Kabupaten Sleman, khususnya bagi 

institusi swasta, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi 

keuangan, baik melalui seminar, pelatihan, maupun integrasi materi 

investasi dalam kurikulum pembelajaran. Dengan begitu, mahasiswa akan 

lebih terbuka dan tergerak untuk memahami pentingnya berinvestasi sejak 

dini. 

4. Saran untuk otoritas pasar modal dan lembaga sekuritas, diharapkan dapat 

memperluas program literasi keuangan yang menyasar kampus-kampus 

swasta secara merata, termasuk memperkenalkan platform investasi digital 

dengan modal yang lebih terjangkau serta mudah diakses oleh mahasiswa. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengolahan data, di 

mana dilakukan proses outlier terhadap data yang telah terkumpul, karena data 

awal tidak memenuhi asumsi normalitas. Proses penghapusan data outlier 

dilakukan untuk memenuhi syarat uji regresi linear berganda. Namun 

demikian, kondisi ini berada di luar kendali peneliti, karena karakteristik data 

yang diberikan oleh responden tidak sepenuhnya dapat diatur atau dikontrol. 

Variasi data yang tinggi dari responden menyebabkan distribusi awal menjadi 

tidak normal. Oleh sebab itu, langkah ini dilakukan untuk memastikan 

keabsahan model analisis, meskipun berdampak pada berkurangnya jumlah 

data yang dianalisis.
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